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ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the impact of the work environment, leadership and 
motivation on the performance of the Sewing Section employees of PT Hop Lun Indonesia. This 
research was a survey with a total sample of 93 employees. The data was collected through the 
distribution of a list of questions, while the later data will be analyzed using multiple regression tests. 
The results show that the work environment, leadership, motivation have a significant and positive 
impact on employee performance with a coefficient of determination of 0.623 which means that the 
work environment, leadership and motivation factors have an impact on the performance of employees 
in the sewing section at PT Hop Lun Indonesia by 62.3% while the difference is 37.7. % can be 

influenced by other variables such as incentives and organizational culture. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dari dampak lingkungan kerja, kepemimpinan dan 
motivasi pada kinerja karyawan Bagian Sewing PT Hop Lun Indonesia. Penelitian ini merupakan 
survey dengan jumlah sampel sebanyak 93 karyawan. Data dikumpulkan melalui penyebaran daftar 
pertanyaan, sedangkan datayang kemudian data akan dianalisis dengan uji regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, kepemimpinan, motivasi berdampak signifikan dan 
positif pada kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,623 yang berarti faktor 
lingkungan kerja, kepemimpinan dan motivasi berdampak pada kinerja karyawan bagian sewing di 
PT Hop Lun Indonesia sebesar 62.3% sedangkan selisihnya sebesar 37.7% dapat dipengaruhi oleh 
variabel lain seperti insentif dan budaya organisasi. 

Kata Kunci: lingkungan; kepemimpinan; motivasi; kinerja; karyawan

PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan faktor 

keberhasilan suatu organisasi dalam 

mewujudkan tujuan organisasi itu sendiri.  

Untuk itu karyawan harus diperhatikan 

dengan sungguh–sungguh karena dengan 

melemahnya suatu kerja karyawan akan 

berdampak buruk bagi perusahaan. 

Mangkunegara (2009), kinerja karyawan 

merupakan hasil jerih payah pekerja baik 

secara kuantitas maupun kualitas selama 

melakukan tugasnya. Dalam upaya 

meningkatkan hasil kinerja yang optimal 

perlu adanya suatu lingkungan kerja yang 

mendukung (Khotimah, et al. 2017 dan 

Jannah, 2019), kepemimpinan yang baik 
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(Khotimah, et. al, 2017 dan Panchal, 2016) 

dan juga motivasi yang tinggi (Mustakim, 

2015 dan Kusumah, 2017). 

Nitisemito (2015), menyatakan bahwa 

lingkungan kerja merupakan hal-hal yang 

ada dilingkungan pekerja dan akan 

memberi dampak pada pekerja selama 

melakasanakan pekerjaan. Oleh karena itu, 

terciptanya lingkungan kerja yang baik dapat 

memunculkan keberhasilan perusahaan. 

Khotimah, et al (2017) dan Simaremare & 

Isyandi (2015) menunjukan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh namun, 

bertentangan dengan Arianto (2013) & 

Sidanti (2015) yang menyatakan tidak 

adanya pengaruh. Kartono (2017), 

kepemimpinan merupakan style atau seni 

mempengaruhi karyawan untuk bersama-

sama bekerja melalui bimbingan unntuk 

menggapai tujuan yang diharapkan oleh 

kelompok. Penelitian Khotimah, et. al 

(2017) dan Mustakim (2015), 

kepemimpinan berdampak positif akan 

tetapi, bertentangan dengan Luhur (2014), 

bahwa kepemimpinan tidak berdampak 

pada kinerja karyawan. Sedarmayanti 

(2014) mendefinisikan motivasi merupakan 

segala proses pemberian dorongan 

sedemikian rupa agar bawahan bekerja 

secara ikhlas untuk tercapainya tujuan 

perusashaan secara ekonomis dan efisien. 

Penelitian Jeffery & Dawley (2012) dan 

Kusumah (2017), motivasi berdampak 

positif dan signifikan pada kinerja 

karyawan, Namun, justru bertentangan 

dengan Luhur (2014) & Dhermawan et al 

(2012) yang berdampak pada kinerja 

karyawan. 

PT. Hop Lun Indonesia merupakan 

salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur terkemuka dan 

eksportir pakaian. Salah satu bagian yang 

ada pada PT Hoplun Indonesia adalah 

bagian sewing atau jahit. Berikut ini hasil 

produksi Bagian Sewing PT Hop Lun 

Indonesia.  

Tabel 1. Data Hasil Produksi Bagian Sewing PT Hop Lun Indonesia 
 

Tahun Target (pcs) Realisasi (pcs) Prosentase 

 
2016 

 
8,964,474 

 
8,204,012 

 
91,52 

2017 8,972,618 8,150,677 90,84 

 
2018 

 
8,952,759 

7,987,550  
89,22 

 

Tabel.1 menggambarkan kondisi 

kinerja karyawan bagian sewing di PT 

Hop Lun Indonesia yang mengalami 

penurunan kinerja khususnya di bagian 

sewing dari tahun 2016-2018. Pada 

dasarnya, tujuan perusahaan akan tercapai 

apabila dapat mencapai target. Target yang 

semakin tinggi bila tidak didukung oleh 

motivasi yang yang tinggi, kepemimpinan 

yang baik dan juga lingkungan kerja yang 

mendukung akan berdampak buruk, 

sehingga penelitian ini sangat diperlukan 

mengigat masih adanya riset gap di atas dan 

fenomena bisnis yang terjadi pada 

karyawan bagian sewing di PT Hop Lun 

Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian sebanyak 1391 

karyawan bagian sewing atau jahit di PT 
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Hop Lun Indonesia. Dengan menggunkan 

rumus Slovin, dalam metode menentukan 

jumlah sampel maka diperoleh 93 

karyawan.melalui Purposive Sampling 

yang diperoleh dengan kuesioner dan 

dilanjutkan uji  validitas,  realibiltas,  

asumsi klasik, hipotesis dan analisis regresi 

berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Semua indikator dinyatakan valid 

dengan nilai sebesar 0,172 dan tingkat 

signifikan <0.05. Hasil reliabilitas 

menyatakan indikator dari semua variabel 

memiliki nilai reliabilitas > 0,60 maka layak 

dipaki untuk alat ukur. Dari uji Normalitas 

diperoleh nilai Asymp Sig 0.541 >  0.05,  

yang berdistribusi normal. Hasil uji 

Multikolinieritas, nilai VIF < 10. Jadi, tidak 

terjadi multikolinieritas. Dari uji 

Heteroskedastisitas memperlihatkan nilai 

signifikan: lingkungan kerja (0.411), 

kepemimpinan (0.113) dan motivasi (0.145) 

> 0.05, berarti lolos uji heteroskedastisiatas. 

Hasil analisis regresi berganda, yaitu: 

Kinerja Karyawan = 0.268 X1 + 0.149X2 + 

0.497 X3 + e, yang menunjukkan 

lingkungan kerja, kepemimpinan dan 

motivasi memberi dampak positif dan 

signifikan pada kinerja karyawan bagian 

sewing PT Hop Lun Indonesia. Lingkungan 

kerja yang baik tentu saja akan 

meningkatkan kinerja karyawan selain itu 

kepemimpinan yang semakin baik dan 

tingginya motivasi akan berakibat pada 

meningkatnya kinerja karyawan bagian 

sewing di PT Hop Lun Indonesia tersebut. 

Secara parsial nilai t hitung 

lingkungan kerja adalah 2.835, sedangkan 

kepemimpinan 1.943 dan motivasi 5.620 

lebih besar dari nilai t tabel 1,662) dengan 

probabilitas 0,006 < 0,050 yang berarti 

berdampak positif dan signifikan pada 

kinerja karyawan pada karyawan bagian 

sewing di PT Hop Lun Indonesia. 

Perhitungan koefisien determinasi, nilai 

adjusted R square = 0.623 atau 62,3 % 

artinya variasi variabel kinerja karyawan 

pada karyawan bagian sewing di PT Hop 

Lun Indonesia dapat dijelaskan oelh 

variasi lingkungan kerja, kepemimpinan 

dan motivasi, sedangkan 37.7 % dijelaskan 

dalam variabel lain diluar model, seperti : 

insentif dan budaya organisasi. 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

Lingkungan kerja memiliki pengaruh 

positif pada kinerja karyawan bagian 

sewing di PT Hop Lun Indonesia, dimana 

berkaitan dengan fasilitas kantor sebagai 

pendukung karyawan bekerja. Dari hasil 

penelitian di atas mendapat temuan bahwa   

membaiknya lingkungan kerja perusahan 

akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Penelitian ini mendukung penelitan 

terdahulu oleh Khotimah, et al. (2017), 

yang juga berdampak positif dan signifikan 

namun tidak dengan hasi penelitian Utami, 

et al (2016) & Sidanti (2015) dimana justru 

lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh. 

Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kepemimpinan berdampak positif dan 

signifikan pada kinerja karyawan pada 

karyawan bagian sewing di PT Hop Lun 

Indonesia. Kepemimpinan merupakan style 

atasan untuk mempengaruhi karyawannya 

dalam menggapai tujuan perusahaan. Dari 

hasil penelitian di atas mendapat temuan 

bahwa semakin baik kepemimpinan 

seseorang maka akan meningkatkan tingkat 

k inerja karyawan. Sejalan dengan 

Khotimah, et al (2017) dan Mustakim 

(2015) yang berdampak positif dan 

signifikan pada kinerja karyawan. Namun 
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penelitian Luhur (2014) yaitu 

kepemimpinan tidak dapat mempengaruhi 

pada kinerja karyawan. 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi berdampak positif dan 

signifikan terhadap pada kinerja karyawan 

bagian sewing di PT Hop Lun Indonesia. 

Motivasi adalah support baik dari dalam 

maupun luar diri seseorang sdhingga 

memuncikan keinginan melaksanakan 

sesuatu dengan tujuan perusahaan. Dari 

hasil penelitian di atas mendapat temuan 

bahwa meningkatnya motivasi seseorang 

maka akan menaikkan kinerja karyawan. 

Penelitian Kusumah (2017) dan Mustakim 

(2015 juga berdampak positif dan 

signifikan pada kinerja karyawan. Namun, 

justru tidak mendukung Luhur (2014) & 

Dhermawan et al (2012) yang menyatakan 

motivasi tidak berdmpak pada kinerja 

karyawan. 

SIMPULAN  

Lingkungan kinerja, kepemimpinan 

dan motivasi menunjukkan dampak positif 

dan signifikan pada kinerja karyawan 

bagian sewing di PT Hop Lun Indonesia, 

dimana lingkungan kerja perusahan akan 

meningkatkan kinerjanya. Kepemimpinan 

dan juga motivasi juga dapat meningkatkan 

tingkat kinerja karyawan dimana nilai 

adjusted R square = 0.623 atau 62,3% 

maknanya variasi kinerja karyawan bagian 

sewing di PT Hop Lun Indonesia dapat 

dijelaskan oleh variasi variabel lingkungan 

kerja, kepemimpinan dan motivasi, 

selisihnya 37.7% dijelaskan dalam variabel 

lain diluar model, seperti insentif dan 

budaya organisasi.  
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